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Abstract  
 
Tujuan: penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, 
persepsi kebijakan, dan identitas produk terhadap minat beli pada produk mobil 
listrik di Yogyakarta.  
 
Metodologi: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
responden 200 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kueisioner 
secara daring. Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi linear 
berganda dengan alat analisis SPSS versi 27.0.  
 
Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat beli dipengaruhi oleh 
kepercayaan, persepsi kebijakan, dan identitas produk.  
 
Orisinalitas: Penelitian ini berkontribusi pada literatur minat beli dengan 
konteks produk mobil listrik di Yogyakarta.  
 
Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini terbatas pada wilayah DIY dan fokus 
pada mobil listrik, dengan jumlah responden hanya 200 orang, mayoritas 
berusia 18-25 tahun. Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan 
perkembangan teknologi mungkin tidak sepenuhnya terjangkau. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan memperluas wilayah dan jenis produk yang 
diteliti, menambah jumlah dan variasi usia responden, serta mempertimbangkan 
faktor eksternal dengan lebih mendalam.  
 
Implikasi Praktis: Diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan 
yang berkaitan dengan kepercayaan, persepsi kebijakan, dan identitas produk 
terhadap minat beli mobil listrik di Indonesia.  
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Pendahuluan  

Perubahan iklim adalah tantangan lingkungan terbesar yang memengaruhi komunitas manusia, 
sumber daya alam, dan keanekaragaman hayati di abad ke-21 (Oreggioni et al., 2021). Sektor 
transportasi menjadi salah satu dari tiga sektor (transportasi, energi, dan industri) yang memiliki 
kontribusi penghasil emisi paling besar (Liu et al., 2021). Emisi karbon yang besar ini ditandai 
oleh kontribusinya yang signifikan serta laju pertumbuhan yang cepat dari sektor transportasi 
(Albuquerque et al., 2020). Emisi karbon dari sektor transportasi tidak hanya memberikan 
kerusakan besar pada sumber daya alam dan lingkungan dengan biaya sosial yang tinggi, tetapi 
juga mempengaruhi efisiensi operasi sosial dan ekonomi (R. Li et al., 2022).  

Seiring dengan hal tersebut, kemajuan teknologi yang berdampak pada lingkungan telah 
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menarik perhatian para akademisi, terutama dalam mencari solusi inovatif untuk mengurangi 
emisi dan menciptakan sistem transportasi yang berkelanjutan (Yao et al., 2022). Efisiensi energi 
yang meningkat di sektor transportasi dapat menahan laju emisi karbon (Wei et al., 2021). 
Teknologi baru memegang peran penting dalam transisi menuju sistem energi rendah karbon, tata 
kelola iklim, dan jalur pembangunan berkelanjutan (Davis et al., 2018a). Selain itu, penggunaan 
teknologi baru juga mencapai manfaat yang sinergis dengan pengurangan karbon dan 
pengendalian polusi udara (Guo, 2019; Yi et al., 2022). 

Elektrifikasi kendaraan menjadi sangat penting guna mengatasi masalah lingkungan 
(López et al., 2019). Kendaraan listrik adalah kendaraan yang menggunakan satu atau lebih motor 
traksi atau motor listrik, dengan energi listrik yang disimpan dalam baterai atau perangkat 
penyimpanan energi lainnya (Rudatyo & Tresya, 2021). Mobil listrik adalah jenis kendaraan yang 
menggunakan tenaga listrik sebagai sumber energi utama untuk penggeraknya, menggantikan 
bahan bakar fosil seperti bensin atau diesel. Penelitian ini berfokus pada mobil dengan bahan 
bakar full elektrik dimana sumber energi yang digunakan menggunakan tenaga listrik. Penggunaan 
mobil listrik yang tidak mengeluarkan gas rumah kaca diyakini sebagai solusi yang menjanjikan 
untuk memerangi tantangan perubahan iklim dan pencemaran lingkungan (Davis et al., 2018b). 

Banyak Negara saat ini berusaha menerapkan berbagai macam bentuk aturan dan target 
untuk penggunaan transportasi berbasis listrik demi mengurangi dampak gas rumah kaca. Dilansir 
dari Regeringen.dk Denmark dan Swedia memiliki keinginan untuk berhenti menjual mobil 
konvensional pada tahun 2030 (Regeringen, 2018). Dilansir dari rijksoverheid.nl, Belanda ingin semua 
mobil baru yang dijual harus bebas dari emisi yang juga dimulai pada tahun 2030 (Government of 
Nederland, 2018).  Dilansir dari electrive.com Inggris menetapkan target pada tahun 2035 (Chris 
Randall, 2020), dilansir dari legifrance.gouv.fr Perancis menetapkan target mereka pada tahun 2040 
(République Française, 2019), dan Spanyol menetapkan target mereka pada tahun 2040 (Congreso de 
los Disputados, 2019). Misalnya Jerman, Negara ini pada awalnya menetapkan target 1 juta 
kendaraan listrik di jalan pada tahun 2020. Target baru pemerintah Jerman saat ini untuk tahun 
2030 ditargetkkan mencapai 7 juta hingga 10 juta unit kendaraan listrik (Die Bundesregierung, 2019). 
Perancis menetapkan target 1 juta kendaraan listrik di jalan pada tahun 2022 (Enedis, 2018). 
Melihat berbagai target atas kendaraan listrik diatas, nampak bahwa berbagai Negara tengah 
berupaya untuk meningkatkan penggunaan kendaraan listrik di Negara mereka sebagai upaya 
menekan dampak negatif dari emisi gas buang. 

Dilansir dari worldpopulationreview.com Indonesia saat ini berada pada posisi ke-11 sebagai 
penghasil emisi gas rumah kaca terbesar di dunia dengan kontribusi sekitar 2,09% dari total emisi  
(World Population Review, 2022). Masalah ini, tentu menjadi hal yang menjadi perhatian bagi 
pemerintah. Dilansir dari setkab.go.id, pemerintah Indonesia telah menargetkan produksi masal 
untuk kendaraan listrik sebesar 20% pada tahun 2025 dari total produksi kendaraan pada tahun 
tersebut (Office of Assistant to Deputy Cabinet Secretary for State Documents & Translation, 2019). Target 
ini didukung dengan kebijakan penghentian penjualan kendaraan dengan bahan bakar internal 
pada tahun 2040 dengan tujuan tercapainya nol emisi pada tahun 2060 (Utami et al., 2020). 
Namun pada prosesnya, perkembangan kendaraan listrik di Indonesia sangatlah lambat jika 
dibandingkan dengan Negara lain (Yuniza et al., 2021). Dilansir dari website resmi IESR, hanya 
ada 0.15 % EV di jalanan Indonesia pada akhir September 2020 (Julius Christian et al., 2021). 
Melihat dari data tersebut, minat beli mobil listrik di Indonesia masih tergolong sangat rendah 
dan masih jauh dari target yang ditetapkan. 

Minat beli merupakan sikap dari konsumen yang muncul diakibatkan oleh suatu objek 
yang mendorong keinginan untuk melakukan pembelian (Kotler & Keller, 2016). Menurut Ajzen 
& Fishbein (1980) minat beli merupakan kecenderungan konsumen dalam mengambil tindakan. 
Niat perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap individu (seperti membeli kendaraan listrik, 
membeli kendaraan bermesin konvensional, atau menggunakan bus), tekanan sosial yang mereka 
rasakan untuk terlibat atau tidak terlibat dalam suatu perilaku (misalnya, orang-orang penting 
dalam hidup saya mempertimbangkan untuk membeli kendaraan listrik), serta persepsi mereka 
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mengenai kemampuan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan (misalnya, sulit 
mencapai tujuan saya dengan kendaraan listrik karena jangkauan baterainya yang rendah) (Ajzen, 
1991). 

Minat beli mobil listrik yang rendah dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut pembeli 
lebih mungkin memilih produk ramah lingkungan jika mereka percaya bahwa produk tersebut 
mampu mengatasi masalah lingkungan. Saat mereka percaya akan efektivitas produk ramah 
lingkungan dalam menyelesaikan persoalan lingkungan, mereka cenderung membeli produk 
tersebut (Lee et al., 2014). Oleh karena itu, kepercayaan terhadap kendaraan listrik menjadi faktor 
penting dalam menentukan niat pembelian (Bang et al., 2000). Selain kepercayaan, menurut Singh 
et al. (2020) dan minat beli juga dapat diukur dengan kebijakan pemerintah berupa insentif. 
Kebijakan pemerintah berupa insentif menjadi faktor kontekstual dalam mempengaruhi minat 
beli kendaraan listrik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lane & Potter (2007) 
dimana kebijakan insentif menjadi faktor situasional yang mempengaruhi miinat beli kendaraan 
listrik. Faktor lain yang mempengaruhi minat beli selain kepercayaan dan kebijakan pemerintah 
adalah identitas produk. Pada penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Gurudath. et al. 
(2021), faktor lain yang mempengaruhi minat beli mobil listrik adalah identitas mobil listrik yang 
ramah lingkungan serta berteknologi baru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Barbarossa et al. (2015) mengenai niat dan sikap pro-lingkungan terhadap pembelian kendaraan 
listrik di tiga negara Eropa. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa identitas diri yang ramah 
lingkungan memiliki pengaruh langsung terhadap niat untuk mengadopsi kendaraan listrik, serta 
pengaruh tidak langsung melalui dampak lingkungan dan kewajiban moral, seperti yang dijelaskan 
dalam konsep teleologi dan deontologi. Berdasarkan uraian diatas, terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi minat beli konsumen yaitu kepercayaan, kebijakan pemerintah, dan identitas 
produk. 

Kepercayaan merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan saat menjelaskan niat 
perilaku konsumen dan memiliki peran yang penting dalam persepsi ketidakpastian dan risiko 
(Hartmann et al., 2015). Membangun kepercayaan konsumen merupakan kunci utama dalam 
mendorong keinginan mereka terhadap produk yang tahan lama, sehingga terjalin hubungan 
jangka panjang dengan merek perusahaan (Ferrinadewi, 2005). Hal ini dapat dicapai dengan 
menghadirkan produk berkualitas yang terpercaya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pengalaman konsumen dalam proses pembelian dan penggunaan produk sangatlah penting 
(Balester et al., 2000). Dalam penelitia sebelumnya mengungkapkan bahwa kepercayaan yang 
diberikan seseorang kepada pihak lain dalam transaksi didasarkan pada keyakinan bahwa pihak 
tersebut dapat dipercaya dan mampu memenuhi ekspektasi (Priansa & Kurniati, 2017). Temuan 
survei Ipsos Indonesia lebih lanjut mengungkapkan bahwa 51% konsumen di Indonesia merasa 
khawatir akan terbatasnya jarak tempuh yang bisa ditempuh kendaraan listrik, sementara 48% 
merasa khawatir tentang ketersediaan infrastruktur pengisian daya (Wibowo, 2021). Konsumen 
yang tidak yakin dengan keandalan dan ketersediaan dukungan infrastruktur cenderung menunda 
atau menghindari pembelian kendaraan listrik. Untuk meningkatkan adopsi kendaraan listrik, 
penting bagi pemerintah dan produsen untuk mengatasi kekhawatiran ini melalui peningkatan 
infrastruktur pengisian daya dan edukasi publik mengenai keunggulan dan keandalan teknologi 
EV. Oleh karena itu, kepercayaan merupakan hal sangat penting dalam pengambilan keputusan 
konsumen mengenai produk baru (Hajli et al., 2014).  

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kendaraan listrik. 
Steg, L., dan Vlek, C. (2009) serta Wang, N., Tang, L., dan Pan, H., (2017) mengelompokkan 
kebijakan dukungan EV ke dalam tiga kategori: kebijakan insentif keuangan, kenyamanan, dan 
penyediaan informasi. Kebijakan keuangan yang umum meliputi subsidi, pembebasan biaya 
retribusi publik, pembebasan pajak pembelian, dan pengurangan biaya parkir. Di sisi lain, Yuyin, 
Y., dan Jinxi, L., (2018) menganalisis kebijakan pajak karbon dan subsidi, dan menyimpulkan 
bahwa kedua kebijakan ini dapat mendorong konservasi energi dan pengurangan emisi secara 
signifikan. Shao, L., Yang, J., dan Zhang, M. (2017) membandingkan kebijakan diskon harga 
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dengan insentif subsidi dalam berbagai struktur pasar, dan menunjukkan bahwa subsidi yang 
hemat biaya lebih diutamakan dalam memperluas pasar kendaraan listrik. Selain itu, dari 
perspektif tanggapan konsumen terhadap berbagai kebijakan yang mempromosikan perilaku 
rendah karbon, Farmer, A. et al  (2017) menyatakan bahwa konsumen mungkin lebih sensitif 
terhadap insentif finansial dibandingkan insentif lainnya, sehingga lebih efektif dalam 
mempromosikan adopsi kendaraan listrik. 

Identitas produk adalah faktor utama yang dipertimbangkan calon pembeli sebelum 
mengambil keputusan pembelian. Merek merupakan "penanda identitas" yang membedakan 
barang atau jasa tertentu (Alma, 2007). Merek kendaraan dapat meningkatkan manfaat yang 
dirasakan dari kendaraan listrik, membuat konsumen lebih tertarik pada kendaraan listrik, dan 
memengaruhi niat beli mereka (Yang et al., 2020). Kualitas produk ditentukan oleh fitur-fiturnya 
yang mampu menjawab kebutuhan pelanggan yang telah ada maupun yang baru muncul (Kotler 
& Armstrong, 2008). Menurut hasil survey pada bulan Juni hingga September 2023 dari 
databoks.katadata.co.id, 80% orang mau membeli mobil listrik karena ramah lingkungan, 61% 
orang memilih mobil listrik karena citranya sebagai kendaraan masa depan (Cindy Mutia Annur, 
2023). Bagi sebagian orang, identitas merek kendaraan dijelaskan dengan tampilan yang unik dan 
berbeda. Identitas produk kendaraan juga dijelaskan oleh platform teknologi yang digunakan, baik 
itu berbasis bahan bakar, hybrid, atau listrik. Platform teknologi hijau akan menjadi pertimbangan 
penting di masa depan (Chowdhury et al., 2016). Teknologi yang dirasakan memiliki dampak 
signifikan terhadap minat beli (Pradeep et al., 2021). Niat untuk mengadopsi teknologi baru 
terkait dengan perilaku penerimaan konsumen terhadap teknologi tersebut (Foxall et al., 1998). 
Mayoritas individu sangat tertarik pada kendaraan listrik dan berkeinginan untuk memiliki 
kendaraan listrik, tetapi minat mereka untuk menggunakan kendaraan listrik saat ini masih kurang 
(She et al., 2017). Ketidaktertarikan ini disebabkan oleh jangkauan yang terbatas, harga pembelian 
yang tinggi, dan waktu pengisian yang lama. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
kendaraan listrik juga menjadi penyebab rendahnya penetrasi kendaraan listrik di masyarakat 
(Dwipayana et al., 2023). Di negara-negara berkembang, penggunaan kendaraan listrik masih 
rendah. Diperlukan upaya yang lebih besar dalam hal pengetahuan, kesadaran, dan perubahan 
sikap terhadap transportasi dengan kendaraan listrik (Krishnan & Koshy, 2021). Terlebih 
mengingat rendahnya adopsi kendaraan listrik tersebut. Hal ini menekankan pentingnya identitas 
suatu produk dalam proses pengambilan keputusan konsumen dan bagaimana persepsi terhadap 
identitas ini dapat berdampak pada minat beli mobil listrik. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui 
“Pengaruh kepercayaan, persepsi kebijakan, dan identitas produk terhadap minat beli mobil listrik 
di Indonesia”. 
 

Tinjauan Pustaka  

Minat Beli 

Menurut Kotler & Armstrong (2018) minat beli merupakan sejauh mana kemungkinan seorang 
konsumen untuk membeli suatu merek tertentu atau seberapa besar peluang konsumen tersebut 
akan beralih dari suatu merek ke merek yang lain. Proses integrasi minat beli melibatkan 
penggabungan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih alternatif perilaku dan memilih 
diantara mereka (Hidajat & Islam, 2022. Minat beli mobil listrik merupakan sikap ketertarikan 
atau niat seseorang untuk membeli produk mobil lisrik dengan meliputi minat preferensial, minat 
transaksional, dan minat eksploratif. Minat beli muncul setelah merespon produk yang terlihat, 
dan dari sinilah timbul Hasrat untuk membeli dan memiliki produk tersebut (Apriliana et al., 
2022). Berdasarkan pengertian diatas, minat beli merupakan cerminan sejauh mana konsumen 
berpotensi membeli atau beralih merek yang melibatkan kecenderungan dan proses integrasi 
evaluasi perilaku sebelum keputusan pembelian. Minat beli muncul setelah merespon produk, 
memicu hasrat untuk membeli dan memiliki. Menurut S. Wang et al. (2018) minat beli mobil 
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listrik  dapat diukur dengan: 
1. Minat Preferensial  

Minat preferensial merupakan minat yang mencerminkan perilaku individu dengan 
preferensi utama terhadap suatu produk. Pereferensi ini hanya dapat diubah jika terdapat 
perubahan pada produk pilihan. 

2. Minat Transaksional 
Minat transaksional merupakan kecenderungan individu dalam melakukan pembelian 
suatu produk. 

3. Minat Eksploratif 
Minat eksploratif merupakan kecenderungan perilaku individu yang selalu mencari 
informasi tentang produk yang diminatinya, serta berysaha mendapatkan informasi yang 
mendukung aspek positif dari produk tersebut. 

 
Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan suatu kondisi psikologis yang tumbuh dan berkembang dalam individu 
sebagai hasil dari pengalaman, situasi, dan konteks sosial yang dialami (Nitta & Wardhani, 2022). 
Kondisi psikologis ini melibatkan kemampuan seseorang untuk mempercayai pihak lain, dimana 
kepercayaan tersebut muncul dari keyakinan yang terbangun melalui interaksi, komunikasi, dan 
penhalaman bersama dalam kehidupan sehari-hari (Supartono, 2021). Kepercayaan merupakan 
keyakinan bahwa mobil listrik merupakan kendaraan ramah lingkungan yang menawarkan citra 
lingkungan, fungsi lingkungan, dan klaim lingkungan. Menurut Kotler & Kevin (2018) 
kepercayaan merujuk pada kesediaan suatu perusahaan untuk mempercayai dan bergantung pada 
mitra bisnisnya.  Jhon C Mowen & Michael Minor (2018) mendefinisikan kepercayaan sebagai 
totalitas pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan seluruh kesimpulan yang dibuat oleh 
konsumen mengenai objek, atribut, dan manfaat. Berdasarkan pengertian diatas, kepercayaan 
merupakan kondisi psikologis yang tumbuh dari pengalaman, melibatkan kemampuan 
mempercayai pihak lain yang terbangun melalui interaksi dan keyakinan, baik dalam konteks 
individu maupun bisnis. 
Menurut Oktaviani et al. (2022) kepercayaan konsumen memiliki dua dimensi, yaitu : 

1. Mempercayai Keyakinan 
Merupakan ukuran sejauh mana tingkat kemampuan seseorang untuk mempercayai serta 
merasa yakin terhadap individu lain dalam suatu konteks atau situasi tertentu. 

2. Mempercayai Niat 
Merupakan suatu hal yang disengaja, dimana seseorang bersedia untuk mengandalkan 
individu lai dalam suatu situasi. Hal ini bersifat personal dan secara langsung terkait 
dengan kepercayaan yang diberikan kepada orang lain. 

Kepercayaan dapat diukur dengan beberapa indikator. Menurut Chen et al. (2015) terdapat 3 
indikator kepercayaan pada kendaraan listrik yaitu : 

1. Citra lingkungan. 
2. Fungsi lingkungan. 
3. Klaim lingkungan. 

 
Persepsi Kebijakan 

Kebijakan pemerintah merupakan hubungan antara unit pemerintahan tertentu dengan 
lingkungannya (Jones, 1984). Menurut Jenkins (1978), kebijakan pemerintah adalah rangkaian 
keputusan yang saling terkait yang diambil oleh individu ataupun kelompok aktor politik terkait 
dengan tujuan yang telah dipilih dan cara-cara untuk mencapainya dalam suatu situasi di mana 
keputusan-keputusan tersebut pada dasarnya masih berada dalam batas kewenangan kekuasaan 
aktor-aktor tersebut. Udoji (1981) mendefinisikan kebijakan pemerintah sebagai Tindakan yang 
diarahkan pada suatu masalah atau sekelompok masalah tertentu yang saling terkait dan 
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mempengaruhi sebagian besar warga masnyarakat. Menurut Dye (1987) kebijakan pemerintah 
merupakan segala hal yang dipilih pemerintah untuk dilakukan ataupun tidak boleh dilakukan. 
Persepsi kebijakan pemerintah merupakan aturan dari pemerintah terkait subsidi produk mobil 
listrik yang meliputi penilaian terhadap mobil listrik, pemahaman mengenai kebijakan, dan 
pentingnya kebijakan subsidi pembelian dan pajak.   

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kendaraan listrik. 
Steg & Vlek (2009) serta N. Wang et al. (2017) mengelompokkan kebijakan dukungan EV ke 
dalam tiga kategori: kebijakan insentif keuangan, kenyamanan, dan penyediaan informasi. 
Kebijakan keuangan yang umum meliputi subsidi, pembebasan biaya retribusi publik, 
pembebasan pajak pembelian, dan pengurangan biaya parkir. Di sisi lain, Yuyin & Jinxi (2018) 
menganalisis kebijakan pajak karbon dan subsidi, dan menyimpulkan bahwa kedua kebijakan ini 
dapat mendorong konservasi energi dan pengurangan emisi secara signifikan. Shao et al. (2017) 
membandingkan kebijakan diskon harga dengan insentif subsidi dalam berbagai struktur pasar, 
dan menunjukkan bahwa subsidi yang hemat biaya lebih diutamakan dalam memperluas pasar 
kendaraan listrik. Selain itu, dari perspektif tanggapan konsumen terhadap berbagai kebijakan 
yang mempromosikan perilaku rendah karbon, Farmer et al. (2017) menyatakan bahwa 
konsumen mungkin lebih sensitif terhadap insentif finansial dibandingkan insentif lainnya, 
sehingga lebih efektif dalam mempromosikan adopsi kendaraan listrik. 
Berdasarkan pengertian diatas, kebijakan pemerintah dalam pengembangan kendaraan listrik 
adalah serangkaian tindakan dan regulasi yang mencakup insentif keuangan, kenyamanan, dan 
penyediaan informasi, yang bertujuan untuk mendukung penyebaran dan adopsi kendaraan listrik 
di masyarakat. 

Dalam menggambarkan pandangan dan pemahaman terhadap kebijakan subsidi 
pembelian mobil listrik, sejumlah indikator dapat membantu mengidentifikasi beragam perspektif 
dan tingkat pengetahuan konsumen. Menurut S. Wang et al. (2018) kebijakan pemerintah  dapat 
diukur dengan: 

1. Penilaian terhadap cukup atau tidaknya kebijakan subsidi dapat menjadi indikator 
bagaimana konsumen mengukur efektivitas dukungan pemerintah dalam mendorong 
adopsi kendaraan Listrik. 

2. Tingkat pengetahuan pribadi mengenai kebijakan tersebut menjadi aspek kunci dalam 
menentukan sejauh mana seseorang dapat merinci dan memahami implikasi kebijakan 
tersebut. 

3. Kesadaran akan pentingnya kebijakan subsidi dan pajak preferensial dalam keputusan 
kendaraan listrik menjadi indikator relevan yang mencerminkan sejauh mana faktor 
kebijakan pemerintah mempengaruhi preferensi konsumen dalam mengadopsi teknologi 
ramah lingkungan. 

 
Identitas Produk 

Menurut Aaker & Joachimsthaler (2000) identitas produk adalah keterkaitan yang unik yang 
mencerminkan janji yang diberikan kepada konsumen. Merek bukan hanya berfungsi sebagai 
identitas produk, melainkan juga memiliki kemampuan untuk menciptakan kesan khusus dan 
membujuk konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk (Kotler & Amstrong, 2013). 
Berdasarkan kedua definisi tersebut, identitas merek dan identitas produk mempunyai pengertian 
serupa. Oleh karena itu, penulis mengasumsikan dalam penelitian ini bahwa identitas merek dan 
identitas produk kurang lebih sama. Sebagai hasilnya, penulis menggunakan penelitian dari 
identitas merek untuk mendukung argumen penulis terkait dengan identitas produk. Identitas 
produk merupakan kombinasi dari posisi dan karakteristik yang khas, yang membedakan suatu 
produk atau merek dengan produk atau merek lain, identitas produk mencakup elemen-elemen 
seperti pengetahuan konsumen tentang simbol atau logo produk, tujuan positif produk, dan 
keunikan yang membedakan produk dari pesaing. 
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Menurut Kotler & Keller (2009) identitas merupakan metode untuk mengenali 
perusahaan atau menempatkan produknya oleh suatu perusahaan. Identitas merek merupakan 
kombinasi posisi dan karakteristik, yang menjadikan produk memberikan daya tarik yang unik 
dalam emosi konsumen (Kapferer, 2012). Dengan demikian, peran merek menjadi sangat 
signifikan dalam konteks produk. Bagi suatu produk, merek berfungsi sebagai identitas yang 
membedakannya dari produk lain, memberikan pengaruh yang besar terutama dalam persaingan 
produk yang semakin sengit belakangan ini. 
Menurut Mitchell & Olson (1981) dan Holbrook & Batra (1987) indikator identitas produk 
meliputi: 

1. Pengetahuan konsumen terkait simbol atau logo dari produk tersebut. 
2. Tujuan yang baik dari produk. 
3. Keunikan produk yang menjadi pembeda dengan pesaing. 

 

Hipotesis  

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Beli 

Kepercayaan diduga berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen mobil listrik di Indonesia. 
Hipotesis ini didukung oleh dari Ng et al. (2018) dimana kepercayaan memiliki berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli kendaraan listrik di Hongkong. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ninh (2021) dimana kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli kendaraan listrik di Vietnam. Berdasarkan uaraian diatas maka 
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat beli terhadap konsumen mobil listrik di 
Indonesia. 
 
Pengaruh Persepsi Kebijakan Terhadap Minat Beli 

Persepsi kebijakan diduga berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen mobil listrik di 
Indonesia. Hipotesis ini didukung oleh penelitian dari Huang & Ge (2019) dimana hasil penelitian 
mengenai aspek kebijakan berupa insentif dari pemerintah memiliki pengaruh positif dan 
signifikan pada minat beli mobil listrik di Beijing. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Kotb & Shamma (2022) dimana kebijakan dan dukungan pemerintah saja dapat 
menjelaskan 39,1% niat pembelian kendaraan listrik di Mesir. Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 
H2: Persepsi Kebijakan berpengaruh positif terhadap minat beli pada konsumen mobil listrik di 
Indonesia. 
 
Pengaruh Identitas Produk Terhadap Minat Beli 

Identitas produk diduga berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen mobil listrik di 
Indonesia. Hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lashari et al. (2021)  yang 
menjelaskan bahwa identitas produk mempengaruhi minat beli mobil listrik di Korea Selatan. Hal 
ini dapat dilihat dari pengaruh karakteristik produk terhadap minat beli mobil listrik di Korea 
Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febransyah (2021) yang 
menjelaskan bahwa identitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Identitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli pada konsumen mobil listrik di 
Indonesia. 
 
Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kebijakan, dan Identitas Produk Terhadap Minat Beli 

Dalam penelitian ini variabel kepercayaan, Persepsi kebijakan, dan identitas produk secara 
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simultan berpengaruh terhadap minat beli. Berdasarkan penjelasan hipotesis pertama, kedua, dan 
ketiga di atas maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: 
H4: Kepercayaan, persepsi kebijakan, dan identitas produk secara simultan berpengaruh terhadap 
minat beli pada konsumen mobil listrik di Indonesia. 
 
 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 hingga Februari 2024. Lokasi penelitian ini 
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 200 responden. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. Jenis 
teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini merupakan purposive 
sampling. Karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut::  

1. Masyarakat yang tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Masyarakat yang pernah membaca informasi terkait mobil listrik. 
3. Masyarakat yang belum pernah memiliki mobil listrik. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 
menyebar kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi linear berganda dengan 
software SPSS versi 27.0 for Windows (Statistical Package for the Sciences). 
 

Hasil dan Diskusi 

Profil Responden 

Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu item pernyataan pada 
kuesioner. Kuesioner pada penelitian ini di uji coba dengan menggunakan 30 responden. 
Pernyataan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga butir pernyataan 
Kepercayaan (X1), tiga butir pernyataan Persepsi Kebijakan (X2), tiga butir pernyataan Identitas 
Produk (X3), dan tiga butir pernyataan Minat Beli (Y) pengujian ini dilakukan dengan bantuan 
aplikasi komputer SPSS versi 2.0 dan menggunakan rumus korelasi product moment atau juga 
dikenal dengan korelasi pearson, diperoleh hasil uji validitas kepercayaan, persepsi kebijakan, 
identitas produk, dan minat beli, seluruh item pernyataan dalam variabel penelitian ini dinyatakan 
valid karena memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 serta memiliki hasil nilai rhitung > rtabel 
yaitu seluruh nilai Pearson Correlation lebih besar dari 0,361. 

Suatu pernyataan dalam instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel yaitu jika alat ukur 
berupa instrumen mampu memberikan hasil yang relatif sama dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan Croncbach’s Alpha. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 
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nilai Croncbach’s Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas variabel motivasi kerja, stres kerja, kompensasi, 
dan komitmen organisasi, seluruh item pernyataan dalam variabel penelitian ini dinyatakan 
reliabel karena memiliki Croncbach’s Alpha > 0,6. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi 
linear berganda. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara minimal 
dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi linear berganda pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 27 yang ditunjukkan 
pada tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients  

T 
 
Sig. 

 
Kesimpulan 

B 
Std. 

Error 
(Constant) -1,295 0,561 -2,310 0,022  
Kepercayaan (X1) 0,306 0,057 5,348 0,000 Signifikan 
Persepsi Kebijakan (X2) 0,503 0,044 11,351 0,000 Signifikan 
Identitas Produk (X3) 0,281 0,064 4,401 0,000 Signifikan 
Adjusted R Square : 0788 
Standar Error of Estimate            : 1,040 
 F : 247,190 
Sig : 0,000 
Dependent Variable : Minat Beli 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024 

 
Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Beli 

Nilai signifikansi variabel kepercayaan adalah 0,000, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 
0,05. Sementara nilai t hitung sebesar 5,348, melebihi nilai t tabel yang adalah 1,972. Dengan 
demikian, variabel kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat beli. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kepercayaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi 
sebesar 0,306 yang bernilai positif serta nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang kurang dari 
0,05 menunjukkan bahwa kepercayaan memang mempengaruhi minat beli. Hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli pada produk mobil listrik. Pengaruh positif ini berarti bahwa 
semakin baik kepercayaan, semakin tinggi minat beli produk tersebut.  

Kepercayaan memiliki kemampuan untuk membentuk persepsi positif dan keyakinan 
pelanggan terhadap produk, yang pada akhirnya meningkatkan minat beli terhadap produk 
tersebut. Begitupun sebaliknya dimana rendahnya kepercayaan menjadikan hambatan dalam 
meningkatkan minat beli terhadap kendaraan listrik (Krishna, 2021). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ivanova & Moreira (2023) bahwa kepercayaan terhadap 
kendaraan listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli kendaraan listrik . Hasil 
yang sama juga ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Featherman et al. (2021) dimana 
tingginya kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli kendaraan listrik. 
Artinya, produk dengan tingkat kepercayaan yang tinggi akan meningkatkan minat beli. 
Kepercayaan dapat menciptakan persepsi positif dan keyakinan pelanggan, yang memperkuat 
minat beli terhadap produk. 
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Pengaruh Persepsi Kebijakan Terhadap Minat Beli 

Nilai signifikansi variabel persepsi kebijakan adalah 0,000, yang lebih rendah dari tingkat 
signifikansi 0,05. Sementara nilai t hitung sebesar 11,351, melebihi nilai t tabel yang adalah 1,972. 
Dengan demikian, variabel persepsi kebijakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
minat beli. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa persepsi kebijakan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi 
sebesar 0,503 yang bernilai positif serta nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang kurang dari 
0,05 menunjukkan bahwa persepsi kebijakan memang mempengaruhi minat beli. Hasil penelitian 
ini mendukung hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa persepsi kebijakan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli pada produk mobil listrik. Pengaruh positif ini berarti bahwa 
semakin baik persepsi kebijakan, semakin tinggi minat beli produk tersebut. 

Insentif kebijakan, seperti subsidi dan pengurangan pajak, secara signifikan meningkatkan 
minat beli konsumen terhadap kendaraan listrik dengan mengurangi biaya awal dan memberikan 
manfaat ekonomi langsung. Dukungan finansial ini membuat kendaraan listrik lebih terjangkau 
dan menarik bagi calon pembeli, sehingga mendorong adopsi kendaraan listrik di Tiongkok 
(Ouyang et al., 2020).Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Xue 
et al. (2021) dimana kebijakan berupa insentif dari pemerintah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli kendaraan listrik di Tiongkok. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dutta & 
Hwang (2021), kebijakan insentif dari pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli kendaraan listrik di Taiwan.. Dukungan finansial yang diberikan oleh pemerintah ini 
mampu mengurangi biaya awal pembelian, membuat kendaraan listrik lebih terjangkau dan 
menarik bagi calon pembeli. Dengan demikian, insentif kebijakan menjadi alat penting dalam 
mendorong adopsi teknologi ramah lingkungan dan mempercepat transisi ke kendaraan listrik di 
pasar otomotif. 
 
Pengaruh Identitas Produk Terhadap Minat Beli 

Nilai signifikansi variabel identitas produk adalah 0,000, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 
0,05. Sementara nilai t hitung sebesar 4,401, melebihi nilai t tabel yang adalah 1,972. Dengan 
demikian, variabel identitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat beli. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa identitas produk memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi 
sebesar 0,281 yang bernilai positif serta nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang kurang dari 
0,05 menunjukkan bahwa identitas produk memang mempengaruhi minat beli. Hasil penelitian 
ini mendukung hipotesis ketiga, yang menyatakan bahwa identitas produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli pada produk mobil listrik. Pengaruh positif ini berarti bahwa 
semakin baik identitas produk, semakin tinggi minat beli produk tersebut. 

Bagi sebagian orang, identitas kendaraan tercermin dari penampilan kendaraan yang unik 
dan menonjol di antara yang lain. Identitas kendaraan juga dapat diukur dari platform teknologi 
yang digunakan, apakah berbasis bahan bakar, hybrid, atau listrik. Platform teknologi ramah 
lingkungan akan menjadi semakin penting di masa depan dan menjadi faktor signifikan yang 
dipertimbangkan oleh pengguna mobil (Chowdhury et al., 2016). Semakin tinggi pengetahuan 
masyarakat terhadap kendaraan listrik maka semakin tinggi pula minat beli terhadap kendaraan 
listrik (Purwanto & Prima Rini, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Gauer et al. (2023) dimana identitas produk mobil berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli mobil di Kanada. 
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Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kebijakan, dan Identitas Produk Terhadap Minat Beli 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Kepercayaan, Persepsi Kebijakan, dan Identitas Produk 247,190 0,000b 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024 

 
Tabel 3. Hasil Uji R2 

Variabel R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Kepercayaan 

0,889𝑎 0,791 0,788 1,040 Persepsi Kebijakan 

Identitas Produk 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2024 

 
Berdasarkan Tabel 2. di atas, diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 dan 
nilai F hitung sebesar 247,190 > F tabel sebesar 2,651. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen, yaitu kepercayaan, persepsi kebijakan, dan identitas produk, berpengaruh terhadap 
variabel dependen, yaitu minat beli. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan secara simultan dari variabel-variabel independen yang meliputi kepercayaan, 
persepsi kebijakan, dan identitas produk terhadap minat beli. 

Berdasarkan Tabel 3. nilai Adjusted R Square dari model regresi menunjukkan sejauh mana 
variabel bebas (independen) dapat menjelaskan variabel terikat (dependen). Dari tabel tersebut, 
diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,788, yang berarti 78,8% variasi pada variabel 
dependen, yaitu minat beli, dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen: kepercayaan, persepsi 
kebijakan, dan identitas produk. Sementara itu, sisanya sebesar 21,2% (100% - 78,8%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, persepsi kebijakan, dan 
identitas produk terhadap minat beli pada produk mobil listrik di Yogyakarta. Berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan bahwa kepercayaan, persepsi kebijakan, dan identitas produk secara parsial 
dan simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat beli pada mobil listrik. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil data penelitian yang valid dan signifikan dengan metode analisis regresi 
linear berganda yang menggunakan alat analisis SPSS. Implikasi hasil penelitian ini adalah 
perusahaan harus memberikan informasi yang jelas dan transparan mengenai keunggulan, 
teknologi, dan keandalan kendaraan listrik mereka, lalu kolaborasi dengan pemerintah sangat 
penting untuk menyediakan insentif seperti subsidi pembelian, pengurangan pajak, atau insentif 
non-finansial seperti akses jalur khusus bagi pengguna kendaraan listrik serta memberikan 
pemahaman yang mendalam terkait penelitian minat beli mobil listrik. Sedangkan implikasi hasil 
penelitian ini dalam konteks teoretis yaitu memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait 
teori perilaku konsumen dalam konteks niat beli mobil listrik di wilayah Yogyakarta. 
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